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ABSTRAK

Trans musi merupakan transportasi pubh’k di Palembang yang beroperasi layaknya Busway.
Sejauh ini, trans musi mampu menarik minat pa;a penumpang di kota Palembang. Namun, nampaknya
trans musi diminati oleh masyarakat hanya karena aa'anya pendingin udara didalam bus, fungsinya
sebagai transportasi umum belum” mampu menarik minat pengendara kendaraan pribadi secara
maksimal. Alasan mengapa. rrans musr belum terlalu menarik adalah susahnya akses transportasi
publik ini. Belum ada fuemrkl ;armgan dimana jaringan utama dan cabang lainnya sering kali
tumpang tindih. Hal itu! menyebabkan penurunan daya angkut angkot dan.pada akhirnya angkot dapat
bangkrut. Seharusnya, t;rans musi  dan angkot harus saling menguatkan satu sama lain. Tujuan dari
penelitian ini adalah untyk_ m_engefahm bagaimana respon minat masyarakat bila sistem Park and Ride
dan lajur khusus a‘iap!ikd;:ikaﬂ'da;’gm sistem trans musi; untuk mengerak’ﬁi seberapa banyak emisi gas
CO; di terminal alang-alang lebar palembang, dan untuk merencanakan serta memprediksi program
mitigasi melalui sistem parfk and ride. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa emisi gas CO,
diterminal alang-alang lebar sebesar 18.526,86 ton per tahun. Jika sistem park and ride serta lajur
khusus diterapkan dalam sistem. trans musi pada tahun 2015 mendatang, diprediksi penurunan
maksimal emisi CO; pada kondar ke aa'alah sebesar 43.98- ton.per hari atau 16,052.7 ton per
tahunnya,dengan target minimal sebemr 8.37 torperhari atau 3 184.45 ton per tahunnya. Pada tahun
2020, target maksimal penurunan emisi di koridor 1 adalah sekitar 64.26 ton perharinya atau 23,454.9
tonper tahunnya, dan target minimal adalah sekitar 12.76 ton perharinya atau 4,657.4 ton per

tahunnya.

Kata Kunci : Pilihan Lain Survey, Emisi  GRK, Taman dan Ride, Trans Musi
Lajur khusus
PENDAHULUAN
Transportasi merupakan salah satu penyumbang emisi CO; terbesar. Salah satu upaya
mengurangi emisi CO; adalah beralih dari penggunaan kendaraan pribadi ke angkutan umum.
Upaya pemerintah Kota Palembang untuk menarik minat pengguna kendaraan pribadi baik
mobil maupun sepeda motor beralih ke angkutan umum adalah menyediakan angkutan umum

yang nyaman dan aman yaitu Trans Musi sejak Februari tahun 2010. Tetapi sampai dengan
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penelitian ini dilakukan (2012) masyarakat yang menggunakan kendaraan pribadi masih malas
untuk pindah ke moda Trans Musi, penyebabnya adalah akses yang sulit, tidak ekonomis,
waktu perjalanan yang tidak efisien dikarenakan jalur Trans Musi masih bercampur dengan
jalur kendaraan lain.

Untuk mengatasi masalah itu dibutuhkan alternatif pemecahan dengan penyiapan
fasilitas Park and Ride dan Lajur Khusus (Dedicated Line) bagi Trans Musi, sehingga
diharapkan akses menjadi mudah dan waktu yang efisien. Sebelum penyiapan fasilitas tersebut
perlu dilakukan survey preferensi menggunakan metode Stated Preference, untuk mengetahui
respon masyarakat.

Peningkatan penggunaan angkutan umum dan berkurangnya penggunaan mobil pribadi
menyebabkan emisi CO, dapat berkurang dan bisa membantu mengurangi pemborosan
penggunaan Bahan Bakar Minyak (BBM) yang d1hasxlkan dan kegiatan transportasi. Menurut
Agus Martowardojo, Menteri Keuangan R] (2012) sub51d1 BBM yang dihabiskan pemerintah
pada tahun 2012 mencapathQO Trg“lun Ruptah dan dlpredtkm blsa mencapa: 305 Triliun pada
tahun 2013. Jika penggunaan ’BBM dapat dltekan dengan menurunnya penggunaan kendaraan
pnbadl dengan berpmdah ke angkutan umum maka- SubSld! BBM lersebut dapat dialihkan
untuk lebih mcmngkatkan mfrastruktur angkutan umum massal dan mendorong kebijakan yang

menjadikan angkutan umumtmassal tErsebut menjadl prioritas pada 51stern transportasi di kota-
kota besar di Indone51a i

Masalah yang dapatdlrumuskan adalah ] e /.
1. Bagaimanakah prcferen51/kesukaan terhadap pemlilhan moda dengan pengembangan park
and ride dan lajur khusus Trans Musi,
2. Bagaimanakah tingkat cmlsl CO‘z di kawasan Termma] Alang-Alang Lebar Kota
Palembang i
3. Bagaimanakan prediksi serta rencana mitigasi (penurunan) emisi CO, dengan
pengembangan park-and-ride dan lajur Khusus Trans Musi
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan preferensi/kesukaan terhadap
pemilihan moda dengan pengembangan park and ride dan lajur khusus Trans Musi,
Mengetahui tingkat emisi CO, di kawasan Terminal Alang-Alang Lebar Kota Palembang,
Memprediksi serta merencanakan mitigasi (penurunan) emisi CO, dengan pengembangan
park-and-ride dan lajur khusus Trans Musi

Survey preferensi dalam pemilihan moda transportasi
Dalam survei suatu preferensi pilihan moda, dikenal ada dua metode pendekatan.
Pendekatan pertama adalah Revealed Preference (RP). Teknik Revealed Preference
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menganalisis pilihan masyarakat berdasarkan laporan yang sudah ada. Dengan menggunakan
teknik statistik diidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan. Teknik Revealed
Preference memiliki kelemahan antara lain dalam hal memperkirakan respon individu terhadap
suatu keadaan pelayanan yang pada saat sekarang belum ada dan bisa jadi keadaan tersebut
jauh berbeda dari keadaan yang ada sekarang (Ortuzar and Willumsen, 2001 : hal 13).
Kelemahan pada pendekatan pertama ini dicoba diatasi dengan pendekatan kedua yang disebut
teknik Stated Preference (SP). Teknik SP dicirikan dengan adanya penggunaan desain
eksperimen untuk membangun alternatif hipotesa terhadap situasi (hypothetical situation),
yang kemudian disajikan kepada responden, selanjutnya responden ditanya mengenai pilihan
yang di inginkan untuk melakukan aksi atau bagaimana mereka membuat rating/rangking atau
pilihan tertentu didalam satu atau beberapa 51tuaSI dugaan. Pada teknik ini peneliti dapat
mengontrol secara penuh faktor—faktqr yang ‘ada pada sntua51 yang dihipotesis. Kebanyakan
Stated Preference menggunakan pcrancangan ekspenmcn untuk _menyusun alternatif-alternatif
yang disajikan kepada responden Rancangan ini blasanya dlbuat orthogonal, artinya
kombinasi antara atributy yang dtsajlkan bervariasi secara bebas satu sama lain. Keuntungannya
adalah bahwa efek da.r setlap ambut yang dlrespon”lcblh mudah dndcnhﬁkam (Pearmain et
al., 1991 : hal 9). Sanl&o (terjemahan Bucharl E., 2008 hal :25) mengatakan meskipun banyak
faktor yang dlpemmbangkan dalam desam ckspenmen Stated Prefémnce pembuatan desain
desain statistik adalah \faktor .yang palmg penting. Dari banyak type kuisioner Stated
Preference, kita hanya ‘fokus pada survey Srared Prefer‘ence bcrbasns pilihan. Perilaku yang
muncul pada pasar aktuai sclalu berupa plllhan, dan dalam bidang transportas: survey Stated
Preference berbasis pilihan scrmg fll lakukan

Dalam membuat alternatif hlpoiesa yang aLan d:sampalkan kepada responden, menurut
Ortuzar dan Willumsen (1995 hal: 35), pengguna Stated Prejérence disarankan menggunakan
desain eksperimen. Desain ekperimen harus memastikan bahwa kombinasi atribut yang
disampaikan kepada responden bervariasi tetapi tidak terkait satu dengan yang lainnya.
Tujuannya agar hasil dari efek setiap level atribut atas berbagai tanggapan lebih mudah
dipastikan.

Desain pilihan dan penyampaiannya mempunyai 3(tiga) tahap yaitu pilihan level atribut
dan kombinasi susunan setiap alternatif (desain eksperimen), desain penyampaian alternatif
(stimulus presentations), Spesifikasi respon yang didapatkan dari responden. Jika jumlah

atribut (a) dan jumlah level yang akan diambil (n), menentukan sebuah desain factorial n®,

Bus Trans Musi Palembang
Bus Trans Musi adalah salah satu transportasi publik yang ada di Kota Palembang
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merupakan layanan transportasi penumpang, dengan jangkauan lokal, yang tersedia bagi
siapapun dengan membayar biaya yang telah ditentukan. Untuk saat penelitian ini dilakukan
(2012) Trans Musi belum beroperasi pada jalur khusus yang tetap atau jalur umum potensial
yang terpisah dan digunakan secara eksklusif, dan belum sesuai denganjadwal yang ditetapkan
dengan rute atau lini yang didesain dengan perhentian-perhentian tertentu. Jadi dapat dikatakan

masih berstatus semi Bus Rapid Transit (BRT). Saat ini Trans Musi sudah mempunyai 7
koridor.

Emisi Gas Rumah Kaca (GRK)

Gas Rumah Kaca (GRK) adalah gas di dalam atmosfir yang menyerap dan
memancarkan radiasi dalam jangkauan termal inframerah. Proses ini adalah proses dasar dari
efek rumah kaca. Gas-gas rumah kaca_ utama da]am atmosf‘ ir bumi adalah uap air, karbon
dioksida, metana, nitrous oxide dan’é;zo?l 3 Karena panas terJepak oleh lapisan Ozon diatas
permukaan bumi maka perrndku{n».bum akan men_)adt rala-rat& sekitar 33°C (59°F) lebih
dingin dari saat ini (WILIpedla) Gas CO, merupakan hasil. pembakaran sempurna bahan bakar
minyak bumi maupunf ';oa(ru bara Pencegahan pengaruh Green House dengan menghindari
terjadinya polusi aklba{ I\endaraan bermotor semaksimal mungkm dan menggunakan bahan
bakar yang rendah polu51 sepem blodlsel dan gas alam. Jerman berhasil menurunkan emisi
CO; nya sejak tahun 19 0 an, Jepang sudah menurunkan emisi CO; sqak tahun 2001 karena

meningkatkan load facror darl angkutan umumnya Dengan menmgkamya jumlah Lalu lintas
Harian Rata rata pada suatu jalan, dan km perjalanan kendaraan perpenumpang maka dapat
diketahui meningkatnya Emm CO; pada jalan tersebut Perhltungan Emisi CO;dari LHR yang
ada dapat dilakukan untuk memperoleh berapa‘besaran Emisi COz yang telah terjadi. Untuk
kendaraan non motor menghasﬂkan zero. emission. COy. Metode penghitungan Emisi yang
dikenal adalah Metode Analisis Dekomposisi Kaya dengan rumus sebagai berikut
Emisi CO, =P *T *E *C
Dimana, P= Populasi, T= Intensitas Transportasi (e.g.,VMT/capita), E= Intensitas Energy (e.g.,
MJ/mile), C= Intensitas Carbon (e.g. gCO eq/MJ).
Sehingga besarnya karbondioksida (CO;) yang dihasilkan oleh kendaraan adalah

Emisi (CO,) = l/fuel economy x BJ bahan bakar x
Dimana Berat Jenis = 0,75 (bensin dlm kg/I per km) dan BJ= 0,85 (solar dim kg/l per km).
Fuel economy = bahan bakar km/L.

Park and Ride dan Lajur Khusus Trans Musi

Rencana aksi mitigasi emisi CO, yang dilakukan antara lain adalah optimalisasi Trans
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Musi dengan menerapkan Park and Ride dan lajur khusus Trans Musi. Park-and-Ride (P&R)
adalah fasilitas parkir kendaraan pribadi yang mempunyai koneksi dengan transportasi publik
yang memungkinkan penumpang dan orang lain yang ingin bepergian ke pusat kota untuk
meninggalkan kendaraan mereka dan transfer ke bus, atau kendaraan umum lainnya.
Kendaraan pribadi ini disimpan di tempat parkir mobil di siang hari dan diambil ketika
pemiliknya kembali. Park-and-Ride umumnya terletak di pinggiran kota dari wilayah
metropolitan atau di tepi luar kota besar. Tetapi untuk Park and Ride sepeda motor dan sepeda
bisa di terapkan di daerah ganti (infer change) seperti terminal, stasiun dan halte, dan juga
dikenal dengan istilah Bike and Ride, dan bisa memanfaatkan lahan yang terbatas. Lajur
Khusus Bis (Dedicated Line) adalah lajur ruang bis yang terpisah dari lalu lintas lain yang
memiliki ciri ciri sebagai berikut (Dinas Perhupungan Kota Bandung, 2006 hal :15)
1) Lajur terpisah dari lajur lalu lintas lainnya dengan fnarka jalan; tetapi lalu lintas lain dapat
menggunakan lajur ini ketika,bis. pada JaJUrakhu§u§ lm t1dak‘ber0perasx,
2) Pemberian prioritas pad p’é?::mpan‘gan vk / ‘
3) Integrasi moda dilak / aft 1111 sheller. dan '
4) Penumpang naik-tur h bfs hanya di haltc _,,

Dengan mcmls Lan la.]ur bis, darl lalu lintas Lendaraan Iamnya dan memprioritaskan
bis di persimpangan, m (‘- J\m memberlkan ruang gerak yang Icln bebas pada bis untuk
melakukan perjalanann _,gnga[l mtegrasu moda pada’ halte daq nal}t dan turun penumpang
secara cepat di halte, mal-.a dapat dlperoleh manfaat dalam menghemat ‘waktu perjalanan yang

akhirnya dapat menmgka{kaq menank minat orang menggunakan bis.’

METODE PENELITIAN N - 4

Survey Stated Pmﬁmnéé‘ “tintuk .mengetahui.. Reingiﬁgn dan minat responden naik
angkutan umum apabila diterapkan park and ride dan Lajur Khusus busway dilakukan pada
Lokasi survey sepanjang koridor 1 Trans Musi yaitu Terminal Alang-Alang Lebar — Terminal

Ampera. Berikut ini adalah table komponen biaya.

Tabel 1. Komponen Biaya Perjalanan dengan Mobil

Biaya Perjalanan BOK dari rumah ke kantor/tujuan Rp. 850,- x Jarak (km)
& | deagan Mobil Pribact Biaya Parkir Rata-rata Rp. 4.000,-
Langsung

] ; BOK dari rumah ke lokasi P&R Rp. 850,- x Jarak (km)
Biaya Perjalanan Rp. 2,000~ (semurah

b P&R dengan moda Biaya Penitipan Kendaraan (P&R) s a8 i

basway mungkin/subsidi)
Tarif Trans Musi (PP) Rp. 8.000,-
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Tabel 2. Komponen Biaya Perjalanan dengan Sepeda Motor

Biaya Perjalanan BOK dari rumah ke
a dengaﬁ Sepejda Motor kantor/tujuan Rp. 230 xlarak (ki)
Pribadi Langsung Biaya Parkir Rata-rata Rp. 2.000,-
BOK dari rumah ke
Biaya Perjalanan lokasi P&R B 250, luwaie ()
b P&R dengan moda Biaya Penitipan Rp. 1.000,- (semurah
busway Kendaraan (P&R) mungkin/subsidi)
Tarif Trans Musi (PP) Rp. 8.000,-

Tabel 1 dan 2 menjelaskan komponen-komponen biaya perjalanan yang digunakan
untuk desain format survey stated preference untuk membandingkan biaya perjalanan dengan
menggunakan Park and Ride dibandingkan dengan menggunakan kendaraan pribadi secara
langsung.Tabel 3 dan 4 menjelaskan komponen—komponen waktu perjalanan yang digunakan
untuk desain format survey srared prefereqce untuk membandmgkan waktu perjalanan dengan

menggunakan P&R dlbandmgkan dengan menggunakan kendamaqpr:bad: secara langsung.

:-- :
Tabel 1 Komponen Waktu Pcrlalanan dengan MObl] _
Waktu Perjalafian = . J, L 5%
a. | dengan Mobil%’ ibadi-| / Waktp Pcrjalanan dan rumah ke &y ’]arﬁk"{(km)! 45 (km/jam)
el ] kamor/tujuan | Wy | B
Langsung { . {
A\ ; Wak:u Perjalanan dari rumah ke Ioka.s: { 3 ;
Waktu PerJalanl\an 2 P&R - p Ja__ra:k o i
b. P&R dengan moda ) Waktu rnenuju Halte dan menunggfl di
N _ ; Rata rata |0 menit
busway ti:: \ La ““halte Trans Musi ¢ o
X Waktu Per] alanan Trans Mum ; Jarak (km) / 40 (km/jam)
Tabel 2 Komponen Waktu Perjalanan dengan Sepeda Motor
Waktu Perjalanan
W kt Perjal h k
dengan Sepeda Motor axu erja anan dai ina ¢ Jarak (km) / 60 (km/jam)
kantor/tujuan
Langsung
Waktu Perjalanan dari rumah ke lokasi
e OB Jarak (km) / 60 (knyvjam)
b| Waktu Perjalanan P&R - -
S — Waktu menuju Halte dan menunggu di Bt 16 :
& Y halte Trans Musi R Ab
Waktu Perjalanan Trans Musi Jarak (km) / 40 (km/jam)

Analisa stated preference yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Naive atau
metode grafik digunakan dengan pendekatan yang didasarkan pada fakta bahwa desain tiap
level dari atribut sering muncul sama-sama dalam desain eksperiment tertentu. Oleh karena itu,
beberapa ciri utilitas dari pasangan level atribut tersebut bisa ditentukan dengan menghitung

rata-rata (mean) nilai ranking, rating dan choice setiap pilihan yang telah dimasukkan dalam
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level tersebut dan membandingkannya dengan rata-rata (mean) yang sama untuk level dan

atribut yang lain.

Data Counting Kendaraan

Hasil dari counting kendaraan sesuai dengan jenisnya, dimasukkan kedalam rumus
perhitungan emisi CO, yang dipakai adalah berdasarkan jumlah penumpang yang bisa
diangkut oleh kendaraan, yaitu :

Emisi CO,= 1/fuel economy x BJ bahan bakar
Jumlah kendaraan sesuai dengan jenisnya dikalikan dengan emisi CO; per penumpang per km
untuk masing-masing jenis kendaraan tersebut. Jumlah total emisi CO> yang dihasilkan

masing-masing titik survey dikalikan dengan rata-rata perjalanan untuk Kota Palembang yaitu
6,478 Km (Buchari, 2011).

Prediksi dan perencanaan mltl_g,asn emns: CO; darl hasﬂ survey prefercns:

Setelah didapat preferen.shp'ef.nilihan moda dari 6 game yang menjadi dasar survey
stated preference maka*hasd tcrscbut d| kahkan dengan keandalan survcy stated preference
yaitu perbandingan anfara. survcy terdahu]u terhadap preferenm pemlhhan busway dikota
Palembang dengam reahtas sekarang Dan hasﬂ perbandmgan 1ru diketahui potensi

pengurangan emisi Cozgang tel’]&dl

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data dan analisis Survey Sruted Preference

Game yang dllakukan terdln dan 5 (hma) game sepem dltunjukkan pada Tabel 3
dibawah ini. L% ’ ;

Tabel. 3. Game yang dilakukan pada De.ne_l_'it'ié'ri i

Game Alternatif
] Mobil Pribadi Trans Musi + P&R
2 Mobil Pribadi Trans Musi + P&R+ Dedicated Line
3 Sepeda Motor Trans Musi + P&R
4 Sepeda Motor Trans Musi + P&R + Dedicated Line
5 P&R Sepeda di halte P& R Motor di halte

Dari survey stated preference yang dilakukan terhadap responden pada seluruh halte
Trans Musi koridor satu diketahui bahwa keinginan responden terhadap sistem yang baru yaitu
Park and Ride sangat besar, terutama bagi pengguna kendaraan mobil pribadi. Namun pada
pengendara motor, umumnya masih memilih menggunakan motor sendiri menuju tujuan
dibandingkan untuk memarkirkan kendaraannya tempat parkir kendaraan (Park and Ride) yang

akan direncanakan pada halte, terminal atau lahan kosong disekitarnya. Adapun respon
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terhadap angkutan Transmusi dengan Park and Ride yang dikombinasikan dengan lajur khusus
(Dedicated Line) lebih besar ketimbang menggunakan angkutan Transmusi dengan Park and
Ride saja. Dari masing-masing game hasil preferensi dengan rating terbesar adalah pada opsi
3, dimana Trans Musi yang mempunyai harga yang lebih murah dan waktu perjalanan yang

lebih cepat. Hasil preferensinya terlihat pada tabel berikut :

Tabel. 4. Rekapitulasi hasil preferensi dengan rating tertinggi (opsi 3)

Kendaraan Pribadi Fasilitas Trans Musi
Game -
Motor | Mobil | P&R | P&R + Dedicated Line
1 20,13% | 79,87%
2 17,38% 82,62%
3 42,04% 57,96%
4 38,59% _61741%
5 9,21% - 90,79% "
Sumber: survey (2012) j_’é" c, ¥ \o3 M

Dari tabel 4 diatas , terllhat preferenm responden lerhadap skema Trans Musi yang dilengkapi
Park and Ride sekallgus ”Lajur Khusus (Ded:cated Line) sangat besar pada game 5 yang
membandingkan skemai yaltul Trans Mu51 dengan Park and R:de sa_| alau memilih skema
Trans Musi dengan Park and Ride dan Ded:cared Line maka responden leb1h memilih skema
kedua yaitu Trans Muf‘,{ dengan Park and Ride dan’ Ded:catedfﬁme ' Hasil survey stated
preference potensi (ralmg),terhesar teljadl pada. choice game kc 3 yaitu jika Trans Musi
dengan fasilitas Park and\ere memerlukan. perjalanan- 60 memt sedangkan Trans Musi
dengan fasilitas Park and ere dan Ded;cared Line hanya membutuhkan perjalanan 30 menit
yaitu sebesar 90,79%, maka skcma ini. men_jadl plllhaﬂ ‘untuk dlterapkan dalam upaya mitigasi
Emisi CO; di Kota Palembang i

Untuk game 6 dimana respon plh.l;‘an'-' terhadap jénis Park and Ride sepeda dan sepeda
motor, rata-rata para responden lebih memilih Park and Ride sepeda motor untuk semua opsi,
salah satu penyebabnya adalah karena kepemilikan sepeda motor lebih besar dari pada sepeda
(Buchari, 2011 hal:37). Untuk itu perlu diupayakan kepemilikan dan penggunaan sepeda di
Kota Palembang dapat ditingkatkan.

Tingkat Emisi CO; di Kawasan Terminal Alang-alang Lebar (Do Nothing)

Dari hasil perhitungan counting kendaraan didapat jumlah kendaraan sesuai dengan
klasifikasi kendaraan, kemudian dengan menggunakan rumus perhitungan emisi CO;
berdasarkan jumlah penumpang yang bisa diangkut oleh kendaraan, yaitu :
= 1/fuel economy x BJ bahan bakar x
maka didapat emisi CO; per km kendaraan. Rekapitulasi emisi CO; yang dihasilkan dikalikan
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dengan rata-rata perjalanan masyarakat Palembang yaitu sebesar 6,478 km (Buchari, 2011)

Prediksi Pengurangan Emisi CO,
Penambahan Fasilitas Park and Ride dan Lajur Khusus (Dedicated Line)

Dari survey Stated Preferences (game 2) dengan ditambahnya fasilitas Park and Ride
dan Lajur khusus Trans Musi (Dedicared' Line) potensi terbesar perpindahan responden dari
mobil pribadi ke moda Trans Musi adalah sebesar 82,62%, pada choice game 3, yaitu waktu
perjalanan Mobil Pribadi 50 menit versus Trans Musi dengan waktu perjalanan 40 menit.

Untuk moda transportasi sepeda motor, dari survey Stated Preferences (game 4) dengan
ditambahnya fasilitas Park and Ride dan Lajur khusus (Dedicated Line) Trans Musi potensi
terbesar perpindahan responden dari sepeda motor ke moda Trans Musi adalah sebesar
61,41%, pada choice game 3, yaitu wgktt':'ﬁé'rjal@an\_ Sepeda Motor 50 menit versus Trans

Musi dengan waktu perjalanan 30.,.m'e'nit.

===y i 1

Keandalan Potensi Perp:ngahan\Moda ; _

Berdasarkan su(;vcy ‘(S,rate Prej%mnce tcrdahulu yang telah dllakukan oleh Buchari E.
Dan Rhaptyalyani padaltahun\200? di Ifota PaIembang, 'dimana: ada plllhan moda baru Busway
dan Mobil Pribadi, menghasﬂkan pilihan 71, 28% rcsponden yang mau pmdah ke moda baru
busway tersebut. Namun Hasil survey 2011 selelah busway bcnar—benar dlrcallsamkan jumlah
pengguna Trans Musi (b:isway) rata—rata sebesar 14 15% dari, pcngguna kcndaraan penumpang

di Palembang. Jadi keandalan survey Stated Preference untuk p:hhan moda busway

Tabel. 6 Potensi Perpmdahan darl Kendaraan Pribadi kc Moda Trans Musi dengan
Penambahan Park and Ride dan’ Lajur. Khusus Trans Mu51

No Moda Awal “|..Potensi-optimis—{ - keandalan Potensi pesimis
1 Mobil Pribadi 82,62% 0,199 16,4%
2 Motor 61,41 0,199 12,19%

Dari tabel. 6 diatas, menunjukkan potensi optimis perpindahan moda dari kendaraan pribadi ke

BRT Trans Musi yang didapat dari survey Stated Preference dan potensi pesimis yang didapat

dengan mengalikan potensi optimis dan keandalan potensi perpindahan moda ke Trans Musi

(busway). Dengan demikian dapat di prediksi potensi reduksi emisi CO, dengan penambahan

fasilitas P&R dan Dedicated Line di koridor 1 Trans Musi sebagai berikut :

Tabel. 7 Prediksi potensi pengurangan CO2 dengan penambahan fasilitas Park and Ride
dan Dedicated Line Koridor 1 Trans Musi.

’ ¥ Reduksi Emisi CO,
i i e gr /hari Ton /hari Target
1 Koridor 1 Trans Musi 27.038.845 27,04 Optimis
3.020.421 3,02 Pesimis
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Prediksi Pertumbuhan kendaraaan dan emisi yang dihasilkan tahun 2015 dan tahun
2020

Dengan menggunakan Metode Regresi Linear antara pertumbuhan jumlah penduduk
Palembang dan pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Kota Palembang didapat prediksi

pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor, emisi CO; dan target untuk tahun 2015 dan tahun
2020.

Tabel.8. Target pengurangan CO, dengan penambahan fasilitas Park and Ride dan Dedicated
Linedi Koridor 1 Trans Musi.

Tahun
No Lingkup Wilayah Target
2015 (T/hr) 2020 (T/hr)
43,98 64,26 Optimis
1 | Koridor 1 Trans Musi — ——
) BA3 T Ial2,76 Pesimis
KESIMPULAN Yy ‘:,

1) Hasil survey stated preﬁrenc& p‘btenSt (ratmg) terbesar tcrjadl pada cholcc game ke 3 yaitu
jika Trans Musi dengan“fasﬂltas ;Park and R:de memcrlukan per_]alanan 60 menit
sedangkan Trans Mtisu dengan faSIIltas Park and Rm’e dan Ded:cared Line hanya
membutuhkan per.la'lanan 30 memt yalt_l:l sg:besar 90 79% Maka _dlambll kebijakan skema
Trans Musi dengan‘f‘}sark aud Ride dan Dé&:cared Lme sebagal ubaya mitigasiemisi CO,,

2) Tingkat emisi CO; dart kendaraan bermotor dapat djketahun dan has:l Traffic countsurvey
dan perhitungan berdasarkan Jumlah penumpang yang blsa dlangkut Di Terminal Alang-
alang Lebar Palemban‘gn *dan total kendaraan sebanyak mencapal 56.257 kendaraan per
hari, menghasilkan emisi CO; mencapan 50,76 ton- pcr han atau mencapai 18.526,86 ton
per tahun. B e

3) Prediksi dan rencana mitigasi (pengurangan) emisi CO;:

1. Prediksi reduksi emisi CO, yang bisa dihasilkan jika aksi mitigasinya dengan
menyiapkan fasilitas Park and Ride sekaligus Lajur Khusus Trans Musi. Pada tahun
2015 sepanjang koridor 1 Trans Musi prediksi optimis reduksi emisi CO; sebesar 43,98
ton per hari, prediksi pesimis nya sebesar 8,73 ton/hari. Pada tahun 2020 sepanjang
koridor 1 Trans Musi prediksi optimis reduksi emisi CO;64,26 ton per hari, prediksi
pesimisnya sebesar 12,76 ton/hari.

2. Fasilitas Park and Ride mobil, sepeda motor dan sepeda dapat disiapkan di terminal
Alang-alang lebar, Untuk di halte-halte yang masih memiliki lahan yang cukup bisa
direncanakan Park and Ride atau Bike and Ride untuk sepeda motor dan sepeda,

10
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3. Fasilitas Lajur Khusus Trans Musi direncanakan hanya pada jalan arteri yang

mempunyai 3 lajur dalam satu arah.
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